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INTISARI 

 
 

Hampir setiap instansi pendidikan baik itu swasta maupun negeri pasti 
menyediakan beasiswa bagi anak didiknya. Tidak terkecuali UKDW selaku 
instansi pendidikan menyediakan beasiswa bagi mahasiswa berprestasi dan 
kurang mampu. Dalam proses pengajuan beasiswa, mahasiswa diwajibkan untuk 
memenuhi kriteria/syarat pengajuan beasiswa yang telah ditetapkan oleh pihak 
kampus.  

 Untuk menentukan perangkingan mahasiswa penerima beasiswa yang 
relevan maka diperlukan adanya sistem pendukung keputusan yang dapat 
membantu manusia dalam mengambil keputusan yang tepat. Sistem pendukung 
keputusan ini mengimplementasikan metode SAW dan metode TOPSIS untuk 
menentukan perangkingan mahasiswa pemohon beasiswa. Dalam menentukkan 
metode yang relevan untuk menyelesaikan kasus perangkingan penerima 
beasiswa, maka penulis melakukan pengujian terhadap kedua metode dengan 
melakukan uji sensitivitas.  

Hasil uji sensitivitas menunjukkan bahwa metode TOPSIS relevan untuk 
menyelesaikan kasus penerimaan beasiswa kebutuhan di UKDW. Dalam proses 
pengujian metode TOPSIS mengalami koefisien sensitivitas perangkingan yang 
lebih besar dibanding dengan metode SAW. Hal ini menujukkan bahwa metode 
TOPSIS lebih sensitif terhadap perubahan bobot kepentingan pada tiap kriteria. 
Kemudian, tingkat kesamaan penerima beasiswa pada periode periode semester 
genap tahun 2010/2011 menurut biro 3 dan metode TOPSIS sebesar 88,89 % 
 
Kata kunci : metode SAW, metode TOPSIS, uji sensitivitas, perangkingan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hampir setiap instansi pendidikan swasta maupun negeri menyediakan 

beasiswa bagi anak didiknya. Hal ini mengingat pentingnya beasiswa, untuk dapat 

membantu anak didik dalam segi keuangan.  Tidak terkecuali UKDW yang juga 

menyediakan beasiswa untuk anak didiknya berupa beasiswa akademis dan non 

akademis.   

Dalam proses pengajuan beasiswa, mahasiswa harus memenuhi kriteria/syarat 

pengajuan beasiswa yang telah ditentukan dan ditetapkan oleh pihak kampus (biro 

3).  Data yang terkumpul di biro 3 nantinya akan dihitung skornya dan dirangking 

dari skor yang tertinggi hingga yang terendah. Dari proses perangkingan inilah 

biro 3 akan menentukkan siapa yang berhak mendapatkan beasiswa. Namun 

kadang kala dalam proses perhitungan dan pengambilan keputusan, sering terjadi 

kesalahan yang dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga berdampak pada 

kesalahan pengambilan keputusan. Untuk memudahkan user dalam menentukan 

penerima beasiswa, maka penulis akan membuat sebuah sistem pendukung 

keputusan untuk membantu user dalam menentukan keputusan dan mengurangi 

resiko kesalahan pengambilan keputusan. 

Model yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah 

Multiple Attribute  Decision Making (MADM) menggunakan metode SAW dan 

metode TOPSIS. Kedua metode ini, nantinya akan dibandingkan berdasarkan uji 

sensitivitas untuk mencari metode yang paling relevan dalam menyelesaikan 

kasus penentuan penerima beasiswa di biro 3. Uji sensitivitas dilakukan dengan 

mencari derajat sensitivitas terhadap hasil perangkingan dari tiap metode (SAW 

dan TOPSIS).  
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Metode SAW ini  dipilih karena metode ini menentukan nilai bobot  untuk 

setiap atribut yang dilanjutkan dengan perangkingan sejumlah pilihan yang 

tersedia kemudian diseleksi kembali untuk mencari pilihan terbaik. Diharapkan 

dengan adanya perangkingan ini penilaian terhadap siapa yang berhak menerima 

beasiswa akan lebih akurat karena didasarkan pada kriteria dan bobot yang sudah 

ditentukan. 

Sedangkan metode TOPSIS dipilih, karena metode ini banyak digunakan 

digunakan pada beberapa model MADM untuk menyelesaikan masalah keputusan 

secara praktis. Selain itu konsep yang diterapkan dalam metode ini sangat 

sederhana, mudah dipahami, dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja 

relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana 

(Kusumadewi, 2006). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan diselesaikan 

dapat dirumuskan sebagai berikut   

a. Antara metode SAW dan TOPSIS, metode manakah yang relevan untuk 

menyelesaikan kasus penerimaan beasiswa kebutuhan di UKDW berdasarkan 

uji sensitivitas? 

b. Apakah hasil perangkingan mahasiswa penerima beasiswa kebutuhan 

menurut metode terbaik yang diuji berdasarkan uji sensitivitas sama dengan 

hasil perangkingan mahasiswa penerima beasiswa kebutuhan menurut Biro 3? 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya penilitian ini sesuai dengan apa yang direncanakan dan mencapai apa 

yang menjadi tujuan penelitian, maka penilitian ini perlu adanya batasan- batasan. 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah 

a. Penelitian ini akan mengevaluasi dan membandingkan metode SAW dan 

TOPSIS berdasarkan parameter uji sensitivitas untuk menentukkan metode 
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yang relevan dalam menyelesaikan kasus penerima beasiswa kebutuhan di 

Universitas Kristen Duta Wacana. 

b. Studi kasus dalam penelitian ini dilakukan di Biro 3 Univeristas Kristen 

Duta Wacana 

c. Kriteria dalam sistem pendukung keputusan ini bersifat statis dan jumlah 

kriteria dalam sistem ini sebanyak 7 kriteria. 

d. Sampel data penelitian adalah mahasiswa pemohon beasiswa kebutuhan 

dari prodi teknik informatika, pada semester genap tahun 2010/2011. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Uji sensitivitas dapat menentukan metode yang relevan untuk 

menyelesaikan kasus penerimaan beasiswa kebutuhan di UKDW. 

2. Dengan menerapkan metode SAW dan TOPSIS dapat memberikan 

rekomendasi mahasiswa penerima beasiswa yang tepat bagi Biro 3. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

a. Membandingkan dan mengevaluasi metode TOPSIS dan SAW berdasarkan 

uji sensitivitas untuk menentukkan metode yang relevan dalam 

menyelesaikan kasus penerima beasiswa kebutuhan di Universitas Kristen 

Duta Wacana 

b. Mengukur tingkat kesamaan antara hasil perangkingan mahasiswa pemohon 

beasiswa menurut metode terpilih dengan hasil perangkingan menurut biro 3. 

 

1.6 Metode Penelitian 

 

Dalam penilitian ini, penulis menggunakan beberapa metode penelitian 

diantara adalah 
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a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan informasi dan mempelajari 

semua sumber informasi yang mendukung penelitian, baik itu melalui buku, 

jurnal maupun artikel. 

b. Implementasi dan Analisa 

Metode ini dilakukan dengan mengimplentasikan metode TOPSIS dan SAW 

pada aplikasi sistem pendukung keputusan penerima beasiswa dan kemudian 

dari hasil data yang diperoleh, penulis akan melakukan analisis. 

c. Diskusi dan Konsultasi 

Metode ini dilakukan dengan dosen pembibing maupun dengan pihak lain 

yang berkompeten untuk berdiskusi dan bertukar pendapat mengenai 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

d. Metode Pengumpulan Data 

Metode ini dilakukan dengan meminta data pemohon dan penerima beasiswa 

kebutuhan semester genap tahun 2010/2011 dari biro 3 Universitas Kristern 

Duta Wacana. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Penulisan tugas akhir ini dibagi ke dalam 5 bab, yaitu Bab 1 tentang 

Pendahuluan, Bab 2 tentang Tinjauan Pustaka, Bab 3 tentang Analisis dan 

Perancangan Sistem, Bab 4 tentang Implementasi dan Analisis Sistem,  Bab 5 

tentang Kesimpulan dan Saran. 

Bab 1 terdiri atas latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, hipotesis, tujuan penelitian, metode / pendekatan dan sistematika 

penulisan. Latar belakang masalah berisi uraian deskriptif tentang latar belakang 

permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir. Perumusan masalah memuat 

penjelasan mengenai alasan-alasan mengapa masalah yang dikemukakan dalam 

tugas akhir dianggap menarik, penting dan perlu diriset. Batasan masalah memuat 

parameter-parameter yang menjadi pembatas dalam riset yang dilakukan. Tujuan 

penelitian menjelaskan secara rinci hal-hal yang ingin dicapai dari usulan 
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penulisan tugas akhir. Metode disini merujuk pada suatu kumpulan prinsip atau 

teknik yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah secara ilmiah. 

Sistematika penulisan berisi struktur dan keseluruhan penulisan tugas akhir secara 

sistematis. Setelah itu, di bab 2 penulis akan melakukan tinjauan pustaka dan 

penulisan landasan teori. Tinjauan pustaka dan landasan teori akan digunakan 

sebagai dasar teori dalam tugas akhir ini. Adapun teori yang akan dibahas dalam 

bab ini antara lain sistem pendukung keputusan, metode SAW, metode TOPSIS 

dan uji sensitivitas. 

Perancangan sistem akan dilakukan di Bab 3. Perancangan sistem ini terdiri 

dari rancangan antar muka, sistem flowchart dan kebutuhan sistem.  Sedangkan 

untuk implementasi dan analisis sistem akan dilakukan di bab 4. Bab ini terdiri 

dari capture tampilan sistem lengkap dengan penjelasan dan analisis dari sistem 

yang dibuat. Bab yang terakhir adalah bab 5. Bab 5 berisi mengenai kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan berisi jawaban dari pertanyaan yang dinyatakan dalam 

perumusan masalah, dan saran berisi ide-ide yang dirasa perlu untuk memperbaiki 

sistem pada penelitian berikutnya. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis dapat mengambil kesimpulan 

diantaranya adalah pertama, metode yang relevan untuk menyelesaikan kasus 

penentuan penerima beasiswa kebutuhan antara metode SAW dan metode 

TOPSIS berdasarkan uji sensitivitas adalah metode TOPSIS. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil prosentase perubahan perankingan metode TOPSIS lebih besar 

dibandingkan prosentase perubahan perangkingan pada metode SAW.  

Kesimpulan yang kedua adalah tingkat kecocokan urutan perangkingan 

penerima beasiswa kebutuhan menurut Biro 3 dan urutan perangkingan menurut 

metode TOPSIS hanya sebesar 25 %. Namun kecocokan mahasiswa teknik 

informatika penerima beasiswa periode semester genap tahun 2010/2011 menurut 

biro 3 dan menurut metode TOPSIS sebesar 88,89 % atau hanya berbeda 1 orang.    

 

5.2. Saran  

Saran yang diberikan oleh penulis untuk pengujian yang selanjutnya 

berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah pertama, pembangunan sistem 

pendukung keputusan penerima beasiswa kebutuhan di biro 3 dengan kriteria 

yang bersifat dinamis. Kedua, perhitungan skor perangkingan pemohon beasiswa 

di biro 3 sebaiknya beralih dengan menggukan sistem, karena sangat besar tingkat 

kesalahan pada perangkingan penerima mahasiswa jika dilakukan dengan 

perhitungan secara manual. 
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